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PENYUSUN BETON RINGAN SELULAR
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Abstrak

Material foam concrete pada beton ringan selular (cellular lighweight concrete) adalah salah satu material
konstruksi yang banyak dikembangkan akhir - akhir ini. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan komposisi
optimum dan pengaruh penggunaan catalyst, monomer, dan fly ash sebagai material penyusun beton ringan
selular. Komposisi semen dan pasir yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2 pasir dan 1 semen. Persentase
penggunaan fly ash sebagai subtitusi semen adalah 0%, 5%, 10%, 15% dan 20%. Penggunaan monomer adalah
0,5% dari berat semen sedangkan penggunaan catalyst adalah 1% dari berat semen. Benda uji di cetak dalam
molding ukuran 5x5x5 c¢cmé. Hasil penelitian yang telah lakukan menunjukan kuat tekan tertinggi benda uji
dengan penggunaan monomer pada waktu pengeringan 56 hari terdapat pada perentase fly ash 15% dengan kuat
tekan 5.21 MPa, berat jenis 1.21 g/lcm® dan penyerapan air 17.73% . Pada benda uji tanpa monomer kuat tekan
tertinggi terdapat pada persentase fly ash 5% dengan kuat tekan 5.03 MPa, berat jenis 1.19 g/cm? dan penyerapan
air 22.37%. Penggunaan monomer dan fly ash menjadikan kuat tekan benda uji semakin tinggi dan penyerapan
air semakin rendah. Hasil kuat tekan dan penyerapan air benda uji telah memenuhi syarat dari SNI 03-0349-
1989 dan ASTM C 869 sehingga dapat dikatakan bahwa beton ringan selular yang dihasilkan dari penelitian ini
dapat di aplikasikan untuk material pembuatan bata ringan CLC (cellular lightweiht concrete)

Kata Kunci : Beton Ringan Selular , Kuat Tekan, Berat Jenis, Penyerapan Air, Monomer, Catalyst, Fly ash
Abstract

Material using foam concrete in cellular lightweight concerete (CLC) is one of material construction that
were develped recently. This research was aimed to find optimum composition throught the use of catalyst,
monomer and fly ash as a constituent material cellular lightweight concerete (CLC). The ratio of cement and
sand that was used during this research were two sand and one cement. The percentages of using fly ash as the
subtitution of cement are 0%, 5%, 10%, 15%, and 20%. Moreover, the use of monomer was 0,5% of cement
weight, while the use catalyst was 1% of cement weight. The specimen was molded in small cube molding, and
the size 5x5x5 cm®. The result in 56 curing day the specimen with monomer has highest compressing strenght,
dry density, and water absorption abaout 5.21 MPa, 1.21 g/cm?®, 17.73%, respectively. These specimens contain
on percentage of fly ash 15%. Furthemore, the result without monomer are compresisive strenght, dry density,
water absorption about 5.03 MPa, 1,91 g/cm?®, 22.37%, respectively. The addition of monomer and fy ash made
the compressive strenght higher and water absorption lower than non monomer. The result of compressive
strenght and water absorption were followed SNI 03-0349-1989 and ASTM C 869 so that it can be said that
cellular lightweiht concrete was prodused during this research can be applied for the manufacture of lihgtweight
brick material CLC (cellular lightweiht concrete)

Key words: Cellular Lightweight Concrete, Compressing Strenght, Dry density, Absorption, Monomer,
Catalyst, Fly ash

PENDAHULUAN

Semakin Berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi mendorong munculnya berbagai macam inovasi
dalam bidang konstruksi. Material foam concrete pada
beton ringan selular (Cellular Lighweight Concrete)
adalah salah satu material konstruksi yang banyak
dikembangkan akhir - akhir ini. Material penyusun beton
ringan selular (cellular lightweight concrete) antara lain
foam (busa), semen, pasir, air dan bahan tambah lain yang
diperlukan dalam pembuatan bata ringan. Hal yang patut
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diperhatikan dalam pembuatan beton ringan selular
(cellular lightweight concrete) adalah pemakaian foam
agent yang berfungsi untuk memerangkap void pada
mortar, sehingga didapat dry density antara 500 kg/m® —
1600 kg/ m® (Jitchaiyaphum, K, et. al, 2011:1157).
Material penyusun beton ringan selular (cellular
lightweight concrete) antara lain foam (busa), semen,
pasir, air dan bahan tambah lain yang diperlukan dalam
pembuatan beton ringan selular. Monomer merupakan
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bahan tambah yang berfungsi meningkatkan workability
tanpa menambah air, dengan kata lain dapat memudahkan
dalam proses pengerjaan. Dosis yang digunakan yaitu
berkisar 0,2%-0,5% dari berat semen (Nugraha dan
Antoni, 2007:85-87). Bahan tambah lain yang dapat
ditambahkan dalam pembuatan beton ringan selular
adalah catalyst. Catalyst merupakan bahan tambah yang
berfungsi mempercepat laju reaksi campuran beton
(kasam, 2008:183). Dosis yang dianjurkan penggunaan
catalyst menurut Mulyono (2004:122) adalah tidak lebih
dari 2% dari berat semen. Fly ash adalah material yang
memiliki ukuran butiran yang halus berwarna keabu-
abuan dan diperoleh dari hasil pembakaran batubara
(Alamsayah, M. Faizim dan Sularjaka, 2013:3). Variasi
Penggunaan fly ash pada beton dengan berbagai macam
campuran dapat meningkatkan kuat tekan beton dengan
baik (Danasi, Marsianus dan Lisantono, Ade, 2015:672).
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan komposisi
optimum dan pengaruh penggunaan catalyst, monomer,
dan fly ash sebagai material penyusun beton ringan
selular.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode desain

empiris secara eksperimen yaitu metode yang dilakukan
dengan melakukan eksperimen dengan benda uji untuk
mendapatkan data. Sasaran penelitian ini adalah untuk
mendapatkan kuat tekan benda uji diatas 1,4 Mpa dan
penyerapan air dibawah 25% sesuai ASTM C869 (Standard
Specification for Foaming Agents Used in Making
Preformed Foam for Cellular Concrete). Penggunaan
catalyst, monomer, dan fly ash diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan mekanik dari beton ringan
selular.

Pada penelitian ini menggunakan perbandingan
semen dan pasir 1:2 Murtono (2015:3) . Untuk mendapatkan
berat jenis sesuai dengan sasaran penelitian penggunan
foam agent 1:40 sesuai dengan penelitian (Jitchaiyaphum,
K, eta.l, 2011:1158). Penggunaan fly ash dilakukan variasi
mulai dari 0%, 5%, 10%, 15%, 20% agar dapat mengetahui
pengaruh penggunaanya terhadap Kkinerja beton ringan
selular itu sendiri. Penggunaan catalyst 1% dari berat
semen sesuai dengan penelitian terdahulu Mulyono
(2004:122). Pengunaan monomer adalah 0.5% dari berat
semen yang digunakan Nugraha dan Antoni (2007: 85-
87). Pembuatan benda uji pada penelitian ini menggunakan
5 mix desain dengan monomer dan 5 mix desain tanpa
monomer. Benda uji di cetak dengan ukuran 5 cm x 5 cm x
5 cm. Pengujian benda uji meliputi pengujian fisik ( warna,
kekeroposan dan kehalusan) dan pengujian mekanik (berat
jenis, kuat tekan, dan penyerapan air). Berikut adalah tabel
komposisi mix desain yang digunakan untuk pembuatan
benda uji.
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Tabel 1. Mix Desain Non Monome

Dl Fomposisi Bahan
Desain ~ Fommr  Semen Pasir Fly ash Catalyst
(%VH) (%WSemen) (% WSemen)
NMIFA 100 1 2 ] 1
NMOFA 100 1 2 5 1
NMI0FA 100 1 2 1o 1
NMI5FA 100 1 2 L5 1
NM20FA 100 1 2 20 1

Tabel 2. Mix Desain Monomer (0,5% WSemen)

Ml Fomposisi Bahan
Desain  Fosm  Semen Pasir Fly ash Catalyst
(% Vi) (%WSemen) (%WSemen)
MFRIFA 100 1 2 0 1
MESFA 100 1 2 3 1
MFE10FA 100 1 2 10 1
MEI5FA 100 1 2 15 1
MF20FA 100 1 2 20 1

Pembuatan benda uji di bagi menjadi beberapa tahap
antara lain :
1. Persiapan alat dan bahan

Bahan yang perlu dipersiapkan adalah Semen
Porland, foam agent, catalyst, fly ash , air, monomer.
Alat yang diperlukan untukpembuatan benda uji
adalah gelas ukur 1000 ml, neraca digital, ayakan
pasir ukuran mesh nomor 16, cetakan 5x5x5 cm3,
ember plastik, mixer , kompresor , pengaduk, tabung
pembuat foam agen dan selang.
Pencampuran material pokok dan bahan tambah

Pada tahap ini semen dan pasir di campur terlebih
dahulu kemudian air dimasukan secara perlahan.
Campuran material pokok ditambahkan bahan
tambah catalyst sebayak 1% dari berat semen dan
monomer 0,5% dari berat semen ditunjukan pada
tabel 1 dan tabel 2.
Pembuatan busa
Pembuatan busa dilakukan dengan melepaskan angin
pada kompresor menuju ke tabung pembuat busa.
Komposisi busa yang digunakan adalah 100% dari
volumer mortar.
Pencampuran akhir

Pencampuran akhir ini merupakan proses
pencampuran material pokok dengan busa. Tahap
pencampuran ini diaduk secara perlahan dengan batas
waktu pengadukan + 2 menit.
Pencetakan

Benda uji di cetak dalam molding (cetakan)
5x5x5 cmd.
Pengeringan

Proses pengeringan benda uji dilakukan dengan
metode pengeringan udara ruang. Waktu pengeringan
udara ruang pada benda uji adalah 3,7,14,21,28, dan
56 hari.
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7. Pengujian fisik dan mekanik.

Pengujian fisik benda uji meliputi pengujian warna,
kekeroposan dan kehalusan benda uji. Pengujian mekanik
meliputi pengujian berat jenis, kuat tekan dan penyerapan
air.

HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian yang akan dijelaskan dalam bab ini

adalah hasil pengujian kualitas bahan, pengujian fisik dan
mekanik beton ringan selular.

1. Pengujian Kualitas Bahan

a. Semen yang digunakan adalah Semen Indonesia
(Ordinary Portland Cement) dengan berat jenis 3.05
glem?.

Pasir yang digunakan adalah pasir mojokerto dengan
berat jenis 2.6 g/cm® yang tergolong dalam zona
gradasi 3 dengan kadar lumpur 0.8 %. Gradasi butiran
pasir ditunjukkan pada gambar 1.

120
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0
-0,5
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atas
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bawah

0,5 15 2,5 3,5 4,5 55

Ukuran Ayakan

Gambar 1. Gradasi Pasir Zona 3
Fly ash yang digunakan tergolong type C dengan
berat jenis 2.5 g/cm® . Berikut ini adalah komposisi
kandungan fly ash
Busa yang dihasilkan dari campuan foam agent dengan
air mempunyai berat jenis 0.036 g/cm?®.
Hasil Penelitian
Pengujian Fisik
Pengujian fisik meliputi pengujian warna, pengujian
kekeroposan dan pengujian kehalusan pada benda
uji.Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan
penggunaan fly ash pada benda uji menjadikan warna
benda uji semakin coklat bersamaan dengan
bertambahnya persentase fly ash. penggunaan fly ash 20%
pada benda uji menjadikan benda uji sedikit kasar dan
berlubang kecil pada permukaan. Penggunaan catalyst
mempercepat waktu pengeringan dan  monomer
mempermudah pekerjaan
b. Pengujian Mekanik.

Pengujian mekanik meliputi pengujian berat jenis,
kuat tekan dan penyerapan air. Pengujian mekanik ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
catalyst, monomer dan fly ash sebagai material penyusun
beton ringan selular.
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1. Berat Jenis (Dry Density)

Pengujian berat jenis pada benda uji dilakukan pada
waktu pengeringan 3, 7, 14, 21, 28, dan 56 hari. Pengujian
berat jenis menggunakan neraca digital kapasitas 1200
gram. Hasil pengujian berat jenis benda uji non monomer
ditunjukkan pada table 3 dan dengan monomer
ditunjukkan pada table 4.

Tabel 3. Berat Jenis (Non Monomer)

No Hari Persentase Fly ash
ke 0% 5% 10% 15% 20%
1 3 115 125 112 126 115
2 7 112 132 113 119 114
3 14 116 125 111 119 110
4 21 119 129 113 115 109
5 28 111 117 117 110 106
6 56 114 119 117 118 118

Menurut jitchaiyaphum, et. all (2011:117) bahwa
berat jenis beton ringan selular berkisar antara 0,5-1,6
gr/cm? sehingga dapat dikatakan berat jenis benda uji non
monomer memenuhi syarat.

Tabel 4. Berat Jenis (Monomer)

No Hari Persentase Fly ash

ke 0% 5% 10% 15% 20%
1 3 114 119 1,15 123 114
2 7 1.09 122 120 121 101
3 14 111 117 115 124 111
4 21 114 120 114 131 113
5 28 118 119 118 117 111
6 56 109 119 118 121 113

Menurut jitchaiyaphum, et. all (2011:117) bahwa
berat jenis beton ringan selular berkisar antara 0,5-1,6
gr/cm® sehingga dapat dikatakan berat jenis benda uji
dengan monomer memenubhi syarat.

2. Kuat Tekan

Pengujian kuat tekan benda uji dilakukan pada waktu
pengeringan 3, 7, 14, 21, 28, dan 56 hari menggunakan
Universal Testing Machine WE 1000B. Hasil pengujian
kuat tekan benda uji non monomer ditunjukkan pada tabel
5 dan dengan monomer ditunjukkan pada tabel 6.

Tabel 5. Kuat Tekan (Non Monomer)

No Hari Persentase Fly ash

ke 0% 5% 10% 15% 20%
1 3 405 401 393 389 343
2 7 412 433 416 493 427
3 14 429 451 451 488 392
4 21 429 505 457 557 401
5 28 437 509 511 512 439
6 56 439 519 515 521 451
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Tabel 6. Kuat Tekan (Monomer)

No Hari Persentase Fly ash

ke 0% 5% 10% 15% 20%
3 376 433 339 364 324
7 395 465 392 381 380
14 419 456 412 453 3.83
21 456 528 444 445 401
28 421 496 480 472 472
56 425 503 491 500 448

o Ol A W DN B

Menurut ASTM C 869 (Standard Specification for
Foaming Agents Used in Making Preformed Foam for
Cellular Concrete) Nilai kuat tekan beton ringan selular
harus lebih dari 1.4 MPa. Hasil penelitian menunjukan
kuat tekan benda uji Telah memenuhi standart kuat tekan
yang telah ditetapkan dalam ASTM C 869. Berdasarkan
SNI 03-0349-1989 kuat tekan benda uji masuk ke dalam
kategori bata beton mutu I1I.

3. Penyerapan Air

Pengujian Penyerapan air dilakukan SNI 03-6433-
2000 pada waktu pengeringan 28 hari.. Hasil pengujian
penyerapan air benda uji non monomer dijelaskan pada
gambar 2 dann dengan monomer pada gambar 3.
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Gambar 3. Penyerapan Air (Monomer)

Berdasarkan ASTM C 869 (Standard Specification for
Foaming Agents Used in Making Preformed Foam for
Cellular Concrete) Nilai penyerapan air beton ringan
selular harus kurang dari 25%. Hasil penelitian
menunjukan penyerapan air benda uji dibawah 25%
kecuali pada benda uji MROFA dan NM20FA. Menurut
SNI 03-0349-1989 bata beton seharusnya memiliki
penyerapan maksimal 35% untuk konstruksi memikul
beban yang terlindungi dari cuaca luar, dan 25% untuk
konstruksi memikul beban yang tidak terlindungi dari
cuaca luar sehingga dapat dikatana penyerapan benda uji
MROFA dan NM20FA cocok digunakan untuk bata ringan
sebagai insulator dengan pelindung dari cuaca luar.

PEMBAHASAN
Dalam pembahasan ini akan dilakukan analisa

pengaruh penggunaan catalyst, monomer, dan fly ash
terhadap sifat fisik dan mekanik. Dalam pembahasan ini
juga akan dibahas kadar optimum fly ash, hubungan waktu
pengeringan terhadap kuat tekan dan hubungan berat jenis
terhadap kuat tekan.
1. Pengaruh terhadap sifat fisik

Pengaruh terhadap fisik yang dimaksukan adalah
pengaruh penggunaan catalyst, monomer, dan fly ash
terhadap warna, kekeroposan, dan kehalusan. Penggunaan
catalyst dapat mempercepat pengeringan dan laju reaksi
pada benda uji. Penggunaan monomer pada benda uji
menjadikan pengerjaan lebih mudah dan menjadikan
permukaan benda uji lebih halus. Penggunaan fly ash pada
benda uji menyebabkan warna benda uji menjadi lebih
coklat seiring dengan bertambahnya persentase fly ash.
2. Pengaruh terhadap sifat mekanik

Pengaruh terhadap mekanik yang dimaksudkan
adalah pengaruh penggunaan catalyst, monomer, dan fly
ash terhadap berat jenis, kuat tekan dan penyerapan air.
Pengaruh terhadap berat jenis dijelaskan pada Gambar 4,
kuat tekan pada gambar 5 dan penyerapan air pada gambar
6.
a. Pengaruh terhadap Berat Jenis
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Gambar 4. Hubungan Persentase Fly Ash
Terhadap Berat Jenis Umur 56 Hari (Monomer)
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Gambar 4 menunjukan bahwa pengunaan fly ash pada
benda uji dapat meningkatkan benda uji. Berat jenis benda
uji tertinggi pada waktu pengeringan 56 hari terdapat pada
benda uji MR15FA dengan berat jenis 1.21 g/cm?
sedangkan berat jenis terdapat pada benda uji NM5FA
dengan berat jenis 1.09 g/cm® . Penggunaan monomer
pada benda uji menambah berat jenis pada benda uji
namun hanya pada benda uji dengan persentase fly ash
10% dan 15% pada waktu pengeringan 56 hari.

b. Pengaruh Terhadap Kuat Tekan
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Gambar 5. Hubungan Persentase Fly Ash
Terhadap Kuat Tekan Umur 56 Hari (Monomer)

Gambar 5 diatas menunjukan bahwa pengunaan fly
ash pada benda uji dapat meningkatkan kuat tekan pada
benda uji. Kuat tekan tertinggi benda uji non monomer
dengan waktu pengeringan 56 hari terdapat pada MR15FA
dengan nilai kuat tekan 5.19 MPa sedangkan pada benda
uji monomoer terdapat pada MR15FA dengan nilai kuat
tekan 5.21 MPa. Hasil analisa diatas menunjukan
penggunaan monomer menjadikan kuat tekan benda uji
lebih tinggi dibandingkan tanpa monomer.

c. Pengaruh terhadap penyerapan air
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Gambar 6. Hubungan Persentase Fly Ash Terhadap Kuat
Tekan Umur 56 Hari (Monomer)

Pengunaan fly ash pada benda uji membuat nilai
penyerapan air benda uji cenderung lebih rendah dari
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benda uji tanpa fly ash kecuali pada benda uji NM20FA.
Penggunaan monomer juga menjadikan nilai penyerapan
air benda uji menjadi lebih rendah dibandingkan benda uji
tanpa penggunaan  monomer. Hasil penelitian yang
disajikan dalam gambar 6 diatas menunjukan bahwa
penggunaan fly ash dan monomer menjadikan penyerapan
air lebih rendah.
3. Kadar optimum fly ash

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan
bahwa kadar optimum penggunaan fly ash pada benda uji
tanpa monomer adalah pada persentase fly ash 5%
(NM5FA) dengan kuat tekan pada pengeringan 56 hari
sebesar 5.19 MPa dan penyerapan air 22.37%. Kadar
optimum benda uji dengan monomer terdapat pada
persentase fly ash 15% dengan kuat tekan 5.21 MPa dan
penyerapan air 17.73%. Hubungan kuat tekan terhadap
penyerapan air benda uji non monomer dijelaskan pada
gambar 6 dan benda uji dengan monomer pada gambar 7.
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Gambar 6 Hubungan Kuat Tekan Dengan Penyerapan
Air (Non Monomer)

Kadar optmum fly ash pada benda uji tanpa monomer
diambil dengan memilih kuat tekan tertinggi pada benda
uji. Kadar optimum fly ash pada benda uji non monomer
terdapat pada NM5FA dengan kuat tekan 5.03 MPa dan
penyerapan air 22.37%. Sesuai dengan ASTM C 869 dan
SNI 03-0349-1989 nilai kuat tekan benda uji NM5FA
diatas 1.4 MPa dan penyerapan air dibawah 25% sehingga
dapat dikatakan NM5FA telah memenuhi syarat.
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Gambar 7. Hubungan Kuat Tekan Dengan Penyerapan
Air (Monomer)
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Dari gambar 7 diatas dapat diketahui bahwa semakin
tinggi kuat tekan maka penyerapan air juga semakin
rendah. Kadar optimum fly ash pada benda uji monomer
diambil kuat tekan teringgi yaitu pada MR15FA dengan
kuat tekan 5.21 MPa dan penyerapan air 22.37%. Sesuai
dengan ASTM C 869 dan SNI 03-0349-1989 nilai kuat
tekan benda uji NM5FA diatas 1.4 MPa dan penyerapan
air dibawah 25% sehingga dapat dikatakan NM5FA telah
memenuhi syarat.

4. Hubungan Waktu Pengeringan Terhadap Kuat Tekan.

Analisa ini dilakukan untuk untuk mengetahui
pengaruh waktu pengeringan terhadap kuat tekan.
Hubungan waktu pengeringan terhadap kuat tekan pada
masing — masing persentase fly ash ditunjukan pada
gambar 8, 9,10, 11 dan 12.
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Gambar 8. Hubungan Waktu Pengeringan Terhadap
Kuat Tekan 0% Fly Ash

Gambar 8 menunjukan bahwa dengan bertambahnya
waktu pengeringan maka nilai kuat tekan juga semakin
meningkat. Nilai kuat tekan benda uji dengan monomer
cenderung ebih tinggi dibanding non monomer. Nilai kuat
teka benda uji non monomer pada umur 21 hari tinggi
dibandingkan dengan umur 28 dan 56 hari di karenakan
beberapa faktor yaitu penggunaan catalyst sebagai bahan
tambah yang berfungsi mempercepat lahu reaksi dan juga
dikarenakan berat jenis benda uji lebih tinggi.
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Gambar 9. Hubungan Waktu Pengeringan Terhadap
Kuat Tekan 5% Fly Ash
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Gambar 4.9 menunjukan bahwa dengan bertambahnya
waktu pengeringan maka nilai kuat tekan juga semakin
meningkat. Kuat tekan benda uji non monomer pada hari
— hari awal pengeringan lebih tinggi dibandingkan dengan
benda uji monomer tetapi pada pengeringan 28 dan 56 hari
nilai kuat tekan benda uji dengan monomer menjadi lebih
tinggi. Nilai kuat tekan benda uji non monomer pada umur
21 hari lebih tinggi dibandingkan dengan umur 28 dan 56
hari di karenakan beberapa faktor yaitu penggunaan
catalyst sebagai bahan tambah yang berfungsi
mempercepat laju reaksi dan juga dikarenakan berat jenis
benda uji lebih tinggi. Selain itu kuat tekan yang besar
pada pengeringan 21 hari juga di pengaruhi oleh metode
pengeringan udara. Hal ini selaras dengan penelitian
penelitian Rahem, et. all (2013:59) bahwa dengan
menggunakan metode pengeringan udara pada beton
didapatkan hasil nilai kuat tekan tertinggi pada umur
pengeringan 21 hari.
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Gambar 10 Hubungan Waktu Pengeringan
Terhadap Kuat Tekan 10% Fly Ash

Kuat tekan benda uji dengan persentase fly ash
10% meningkat seiriing dengan bertambanya waktu
pengeringan. Kuat tekan benda uji monomer cenderung
lebih tinggi dibandingkan benda uji non monomer. Hal ini
dapat dilihat pada gambar 10.
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Gambar 11 Hubungan Waktu Pengeringan
Terhadap Kuat Tekan 15% Fly Ash
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Gambar 11  menunjukan  bahwa  semakin
bertambahnya waktu pengeringan maka nilai kuat tekan
juga semakin meningkat. Kuat tekan benda uji monomer
lebih tinggi dibandingkan benda uji non monomer. Kuat
tekan benda uji monomer pada waktu pengeringan 21 dan
yang tinggi di pengaruhi oleh catalyst, berat jenis dan
pengeringan udara.
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Gambar 12. Hubungan Waktu Pengeringan Terhadap
Kuat Tekan 10% Fly Ash

Gambar 12 menunjukan bahwa kuat tekan benda uji
dengan persentase fly ash 20% terus mengalami
penigkatan dengan bertambahnya waktu pengeringan.
Kuat tekan benda uji monomer dan non monome
cenderung memiliki nilai dengan selisih yang sedikit. hasil
analisa diatas juga menunjukan bahwa kenaikan kuat
tekan benda uji cukup linear walaupun ada sedikit
kenaikan dan penurunan pada waktu pengeringan 7 hari.

Hasil analisa diatas menunjukan bahwa semakin lama
waktu pengeringan maka kuat tekan benda uji juga akan
semakin meningkat pada setiap persentase fly ash. Kuat
tekan benda uji NMOFA, NM5FA dan MR15FA pada
pengeringan 21 hari lebih besar dibandingkan pada 56 hari
disebabkan beberapa faktor antara lain dikarenakan
adanya catalyst yang berfungsi mempercepat laju reaksi,
berat jenis benda uji yang lebih tinggi dan dikarenakan
menggunakan pengeringan udara. Hal ini selaras dengan
penelitian Rahem, et. all (2013:59) bahwa dengan
menggunakan metode pengeringan udara pada beton
didapatkan hasil nilai kuat tekan tertinggi pada umur
pengeringan 21 hari. kuat tekan benda uji dengan
penggunaan monomer cenderung mempunyai kuat tekan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan benda uji tanpa
monomer.

5. Hubungan berat jenis terhadap kuat tekan

Analisa ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
berat jenis terhadap kuat tekan pada benda uji. kuat tekan
dan berat jenis benda uji diambil pada waktu pengeringan
56 hari karena dianggap bahwa pada pengeringan 56 hari
proses pengeringan telah maksimal. Selain itu nilai kuat
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tekan dan berat jenis benda uji juga relatif stabil
dibandingkan dengan waktu pengeringan lainya.
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Gambar 13. Hubungan Berat Jenis Terhadap Kuat
Tekan Umur 56 Hari (Non Monomer)

Menurut data hasil penelitian yang disajikan dalam
Gambar 13 diatas kuat tekan benda uji tanpa monomer
menyesuaikan dengan berat jenis. Berat jenis beda uji
yang lebih tinggi cenderung memiliki kuat tekan yang
lebih tinggi. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian
yang dilakukan Adi, Gedarius dkk (2013:7) bahwa kuat
tekan tergantung pada dry density yaitu semakin rendah
dry density maka menyebabkan kuat tekan semakin
rendah begitu sebaliknya.
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Gambar 14. Hubungan Berat Jenis Terhadap Kuat
Tekan Umur 56 Hari (Monomer)

Menurut data hasil penelitian yang disajikan dalam
Gambar 14 diatas kuat tekan benda uji dengan monomer
menyesuaikan dengan berat jenis. Berat jenis benda uji
yang lebih tinggi cenderung memiliki kuat tekan yang
lebih tinggi. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian
yang dilakukan Adi, Gedarius dkk (2013:7) bahwa kuat
tekan tergantung pada dry density yaitu semakin rendah
dry density maka menyebabkan kuat tekan semakin
rendah begitu sebaliknya . Benda uji non monomer dan
monomer memiliki sifat yang sama yaitu semakin tinggi
berat jenis benda uji maka kuat tekan juga semakin tinggi.
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KESIMPULAN

1. Penggunaan catalyst, monomer dan fly ash
mempunyai pengaruh pada beton ringan selular
antara lain sebagai berikut :

a. Penggunaan catalyst sebagai material penyusun
beton ringan selular dapat mempercepat waktu
peringan dan mencegah kekeroposan.
Penggunaan  monomer  sebagai  material
penyusun  beton ringan  selular  dapat
mempermudah pengerjaan , meningkatkan
kekuatan tekan, dan menurunkan penyerapan air.
Penggunaan fly ash sebagai material penyusun
beton ringan selular dapat membuat warna
menjadil lebih kecoklatan, meningkatkan kuat
tekan dan menurunkan penyerapan air.
Persentase optimum penggunaan fly ash waktu
pengeringan 56 hari benda uji dengan penambahan
monomer adalah pada persentase 15% fly ash dengan
berat jenis 1.21 g/cm?, kuat tekan 5.21 MPa dan nilai
penyerapan air 17.73% sedangkan Persentase
optimum penggunaan fly ash waktu pengeringan 56
hari pada benda uji dengan non monomer adalah
pada persentase 15% dengan berat jenis 1.19 g/cm?,
kuat tekan 5.03 Mpa dengan nilai penyerapan air
22.27%.

Hasil penelitian yang telah dilakukan membuktikan
bahwa semakin bertambahnya waktu pengeringan
maka nilai kuat tekan pada beton ringan selular akan
semakin meningkat.

Hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa secara
dominan semakin tinggi berat jenis benda maka kuat
tekan juga akan semakin tinggi begitu juga
sebaliknya.

Hasil percobaan benda uji dengan penggunaan
catalyst, monomer dan fly ash sebagai material
penyusun beton ringan selular telah memenuhi
standart kuat tekan dan penyerapan air yang telah
disyaratkan ASTM C 869 (Standard Specification
for Foaming Agents Used in Making Preformed
Foam for Cellular Concrete) dan SNI 03-0349-1989
sehingga beton selular dalam penelitian ini dapat
diaplikasikan dalam bata ringan CLC (cellular
lightweight concrete).

SARAN

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
disarankan persentase penggunaan fly ash pada beton
ringan selular adalah 15% dengan penambahan
monomer 0,5% berat semen sedangkan jika tanpa
monomer persentase fly ash yang disarankan adalah

5%.
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2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk
menggunakan bahan aditif yang berfungsi untuk
membuat beton kedap air.

3. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk

melakukan kombinasi volume foam dengan volume
mortar dan dengan kombinasi pasir dan semen yang
lebih variatif.
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